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ABSTRACT  

 

This research aims to analyze and show the influence of overhead costs, risk costs and Wadiah 

savings on Murabaha margin income at Islamic commercial banks (ICB) in Indonesia. This 

research method uses a quantitative approach, and the data used is secondary data. The 

population of this study was ICB for 2020-2023. The sampling technique used purposive sampling 

to obtain a sample of 8 ICB with 32 observation data. Data collection techniques in this research 

used documentation and a literature study. The data analysis technique uses multiple linear 

regression. The results of this research indicate that overhead costs have a positive effect on 

Murabaha's margin income. Risk costs do not affect Murabaha's margin income. Wadiah's savings 

have a positive effect on Murabaha's margin income. The results of this research can complement 

existing theories and become a reference for future research. Then, it can become a reference for 

ICB in increasing the amount of Murabaha's margin income through increasing overhead costs 

and Wadiah savings, as well as reducing risk costs collected from the community. 

 

Keywords: murabaha margin income, overhead costs, risk costs, wadiah savings. 

 

DETERMINAN PENDAPATAN MARGIN MURABAHAH 

 BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA 

 

ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menunjukkan pengaruh overhead cost, risk 

cost, dan simpanan wadiah terhadap pendapatan margin murabahah pada bank umum syariah 

(BUS) di Indonesia. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan data yang 

digunakan yaitu data sekunder. Populasi penelitian ini adalah BUS tahun 2020-2023. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 8 

BUS dengan 32 data observasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa overhead cost berpengaruh positif terhadap pendapatan margin 

murabahah. Risk cost tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Simpanan 

wadiah berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. Hasil penelitian ini dapat 

melengkapi teori yang sudah ada dan menjadi rujukan bagi penelitian di masa mendatang. 

Kemudian dapat menjadi rujukan bagi BUS dalam meningkatkan jumlah pendapatan margin 

murabahah melalui peningkatan overhead cost dan simpanan wadiah serta pengurangan risk cost 

yang dihimpun dari masyarakat. 

 

Kata kunci: pendapatan margin murabahah, overhead cost, risk cost, simpanan wadiah. 

 
PENDAHULUAN 

 

Bank di Indonesia pada umumnya berdiri sebagai perusahaan berorientasi 

laba, dimana bank dalam mencari laba dengan cara menghimpun dana dan 
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menyalurkan dana serta jasa lainnya. Sumber dana perbankan syariah sebagian 

besar dihimpun dari dana masyarakat dalam bentuk giro, tabungan dan deposito 

dan merupakan sumber dana yang paling diandalkan (Hasibuan, Hardana, and 

Erlina 2022). Ketika menyalurkan dana, perbankan syariah melakukan dengan 

cara memberikan pinjaman dalam bentuk pembiayaan, salah satunya yaitu 

murabahah. Keuntungan yang diperoleh bank syariah dari pembiayaan 

murabahah disebut pendapatan margin murabahah (Sihombing, Hasibuan, and 

Agusming 2023). Pembiayaan murabahah lebih cendrung diminati oleh 

masyarakat dibandingkan dengan pembiayaan lainnya, kemudian agunan atau 

jaminan yang didapatkan oleh bank syariah dalam menggunakan akad murabahah 

cendrung lebih besar (Trizuan and Andika 2019; Nasution, Hardana, and Damisa 

2022). 

Besarnya pembiayaan murabahah yang disalurkan kepada masyarakat 

dapat mempengaruhi kenaikan dan penurunan dari pendapatan yang diperoleh dari 

margin keuntungan murabahah. Oleh karena itu bank harus dapat mengatur 

penyaluran dana untuk memperoleh keuntungan dan sebagai penunjang 

kelangsungan usaha bank (Hanik 2020). Berdasarkan dari laporan statistik 

perbankan syariah (SPS) tahun 2022 dapat dilihat terjadi fluktuasi di tahun 2017 

sampai dengan di tahun 2022 (OJK 2022). Sepanjang fluktuasi terjadi ada posisi 

tertinggi data margin murabahah yang terjadi pada tahun 2022 dan posisi 

terendah terjadi pada tahun 2017 (Djamil 2022; Irawan et al. 2022). Kenaikan 

tertinggi pada tahun 2022 karena ada faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kenaikan. Penyebab terjadinya fluktuasi dikarenakan adanya variabel yang dinilai 

dapat mempengaruhi pendapatan margin murabahah antara lain, overhead cost, 

risk cost dan bagi hasil simpanan wadiah (Nasution, Hardana, and Damisa 2022). 

Murabahah merupakan akad jual beli dimana penjual (bank syariah) 

menyatakan harga beli bank dan keuntungan (margin) kepada nasabah dengan 

adanya kesepakatan kedua belah pihak (Rumi et al. 2020). Pendapatan yang 

diperoleh dari pembiayaan murabahah diambil bank syariah melalui margin pada 

setiap pembiayaan tersebut (Nasution, Hardana, and Damisa 2022). Overhead cost 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pihak bank dalam kegiatan 

operasionalnya yang terdiri dari biaya tenaga kerja, biaya admininistrasi dan 

umum, biaya penyusutan, biaya pencadangan penghapusan aktiva produktif dan 

biaya lainnya yang terkait dengan kegiatan operasional pada bank syariah 

(Hasibuan, Hardana, and Erlina 2022). Semakin besar biaya overhead maka 

margin yang diperoleh semakin rendah, dan sebaliknya jika suatu bank mampu 

mengendalikan dan menekan biaya overhead maka margin yang diperoleh juga 

akan semakin meningkat (Thain 2021). 

Risk cost dalam teori pembiayaan murabahah dinilai lebih cenderung 

minim terjadi, namun tidak menutup kemungkinan terdapat risiko yang harus 

dihadapi oleh bank syariah (Hardana et al. 2023). Risiko yang terdapat didalam 

dalam murabahah seperti terdapat barang yang tidak laku dijual, maupun 

keterlambatan dalam pembayaran karena dilakukan secara mencicil (Tukma et al. 

2021). Kemudian disisi lain dana tabungan maupun deposito pada bank syariah 

merupakan dana pihak ketiga (DPK), dimana pemiliknya akan mendapatkan bagi 

hasil sebagai imbal hasil karena mereka menginvestasikan dananya (Arifin 2022). 

Wadiah merupakan salah satu produk simpanan yang ditawarkan oleh bank 
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syariah di Indonesia. Akad Wadiah yang banyak ditemui di bank syariah adalah 

dalam bentuk tabungan dan giro wadiah.  

Pengaruh overhead cost terhadap pendapatan margin murabahah sudah 

pernah dikaji dalam penelitian terdahulu, dengan hasil yang berbeda. Penelitian 

Iriani and Yuliafitri (2018); Malim and Normalini (2018); Andriyana and 

Kusumaningtias (2019); Yulianto, Nurdin, and Mayasari (2021) menemukan 

bahwa overhead cost berpengaruh positif terhadap pendapatan margin 

murabahah. Berbeda dengan penelitian Fitriyah and Suselo (2022); Zein, Yafiz, 

and Atika (2023) menemukan bahwa overhead cost tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan margin murabahah. Pengaruh risk cost terhadap pendapatan margin 

murabahah juga sudah pernah dikaji dalam penelitian terdahulu, dengan hasil 

yang berbeda-beda. Penelitian Fitriyah and Suselo (2022); Yuni (2022); Satria, 

Sugianto, and Harahap (2023); Hidayah, Yusroni, and Nuha (2023); Sugihyanto 

and Murtanto (2024) menemukan bahwa risk cost atau faktor risiko berpengaruh 

positif terhadap pendapatan margin murabahah. Kemudian penelitian Yusrie 

(2019) menemukan bahwa faktor risiko berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penetapan margin murabahah. Namun berbeda dengan penelitian Adawiah 

(2018); Widiastuty (2020); Repi (2021); Galih (2022) yang menemukan bahwa 

risk cost atau faktor risiko tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah. 

Pengaruh simpanan wadiah terhadap pendapatan margin murabahah 

sudah pernah dikaji dalam penelitian terdahulu, dengan hasil yang berbeda. 

Penelitian Yuniar (2018); Nisa (2020); Wahyuni, Mulyany, and Zuhri (2021) 

menemukan bahwa simpanan wadiah atau dana pihak ketiga berpengaruh positif 

terhadap pendapatan margin murabahah. Akan tetapi berbeda dengan penelitian 

Budianti (2021); Neng (2023) yang menemukan bahwa simpanan wadiah atau 

dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. 

Berdasarkan perbedaan hasil penelitian terdahulu maka diperlukan penelitian 

lanjutan dengan melakukan pengujian kembali terhadap variabel-variabel tersebut 

dengan objek dan data yang berbeda dari sebelumnya, dengan tujuan penelitian 

adalah untuk menganalisis dan menunjukkan pengaruh overhead cost, risk cost 

dan simpanan wadiah terhadap pendapatan margin murabahah pada bank umum 

syariah di Indonesia periode 2020-2023. 

  

TELAAH LITERATUR  

 

Pendapatan Margin Murabahah 

Menurut pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) nomor 23 

paragraf 6 Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa pendapatan adalah arus 

kas masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal 

perusahaan selama suatu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam modal (Sumar’in 2012). 

Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik 

dilakukan sendiri maupun lembaga (A. Pratiwi et al. 2022). Selain itu pembiayaan 

merupakan penyediaan atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 

persetujuan atau kesepakatan antara dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 
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yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau hasil (I. Pratiwi 2019; Tukma et al. 2021). 

Bai’ al murabahah merupakan jual beli barang pada harga asal dengan 

tambahan keuntungan yang disepakati (Winarto and Falah 2020; Kurniawan and 

Yudhanti 2023). Murabahah dapat dilakukan dengan dua cara yaitu pembelian 

dengan pemesanan dan tanpa pesanan (Irawan et al. 2022). Murabahah adalah 

penjualan barang oleh seseorang kepada pihak lain dengan pengaturan bahwa 

penjual berkewajiban untuk mengungkapkan kepada pembeli harga pokok dari 

barang tersebut (Hutagalung 2022). Selain itu murabahah merupakan suatu akad 

penjualan barang tertentu seharga barang tersebut ditambah margin yang disetujui 

(Hariyanti, Noviana, and Assyafik 2023). Dalam akad murabahah, penjual 

menjual barangnya dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga jual 

(Nasution, Hardana, and Damisa 2022). Perbedaan antara harga beli dan harga 

jual barang disebut dengan margin keuntungan (Wiroso 2009). 

Jadi, murabahah adalah akad jual-beli barang dengan menyatakan harga 

perolehan keuntungan (margin) yang disepakati penjual dan pembeli, karena 

dalam pengertian tersebut ada kata “keuntungan yang disepakati” maksudnya 

yaitu sipenjual harus memberitahukan harga pembelian barang tersebut dan 

menyatkan jumlah keuntungan yang ditambahkan dengan biaya tersebut 

(Sjahdeini 2015). Beberapa syarat pokok murabahah antara lain sebagai berikut: 

(a) Murabahah merupakan salah satu bentuk jual beli ketika penjual secara 

eksplisit menyatakan biaya perolehan barang yang akan dijualnya dan menjual 

kepada orang lain dengan menambahkan tingkat keuntungan yang diinginkan; (b) 

Tingkat keuntungan dalam murabahah dapat ditentukan berdasarkan kesepakatan 

bersama dalam bentuk lumpsum atau persentase tertentu dari biaya; (c) Semua 

biaya yang dikeluarkan penjual dalam rangka memperoleh barang dimasukkan 

kedalam biaya perolehan untuk menentukan harga agregat ini; (d) Murabahah 

dinyatakan sah hanya ketika biaya-biaya perolehan barang dapat ditentukan secara 

pasti (Soemitra 2009). Jika biaya-biaya tidak dapat dipastikan, barang/komoditas 

tersebut tidak dapat dijual dengan prinsip murabahah (Prahendratno et al. 2023). 

Adapun rukun dan ketentuan murabahah yaitu: pelaku (penjual dan pembeli), 

objek jual beli (adanya barang yang diperjual belikan), harga, dan ijab qabul 

(Siamat 2015; Winarto and Falah 2020). 

 

Overhead Cost  

Overhead cost merupakan biaya operasional sehari-hari yang akan 

dikeluarkan oleh bank (Hidayatullah 2023). Biaya atau beban ini berhubungan 

langsung dengan terjadinya sehingga harus dicatat dan diakui sebagai beban 

periode berjalan. Overhead cost yang dikeluarkan tidak dapat diidentifikasi secara 

langsung dengan jasa dihasilkan karena biaya yang dikeluarkan untuk semua 

kegiatan bank (Neng 2023). Dalam menentukan overhead cost, tiap bank 

menetapkan persentase overhead cost yang berbeda-beda karena sangat 

tergantung pada kebijakan masing-masing bank (Repi 2021). Secara umum 

overhead cost adalah biaya yang dikeluarkan untuk mendukung suatu bisnis yang 

tidak secara langsung berkaitan dengan suatu biaya produk tertentu (Yusnaini et 

al. 2020). Biaya ini mencangkup semua biaya pada laporan pencatatan laba rugi 

suatu perusahaan kecuali biaya pembuatan atau penjualan produk ataupun 

penyedia layanan (Sumar’in 2012). Tinggi rendahnya overhead cost suatu bank 
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sangat tergantung efisiensi pada masing-masing bank dan kemampuan bank 

dalam mengendalikan penggunaan biaya dalam mengelola earning assets 

(Hasibuan, Hardana, and Erlina 2022). Oleh sebab itu overhead cost merupakan 

seluruh biaya yang dikeluarkan bank dalam kegiatan penghimpunan dana dari 

berbagai sumber yang menjadi beban laba rugi (Mardani 2015). Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Fidyah (2017); Adawiah (2018); Iriani and 

Yuliafitri (2018); Malim and Normalini (2018); Andriyana and Kusumaningtias 

(2019); Yulianto, Nurdin, and Mayasari (2021); Galih (2022); Yuni (2022) 

menyatakan bahwa overhead cost berpengaruh positif terhadap pendapatan 

margin murabahah. Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis H1: overhead cost 

berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah BUS di Indonesia. 

 

Risk cost 

Risk cost adalah biaya untuk mengelola resiko dan kerugian yang timbul 

(biaya cadangan kerugian penurunan nilai asset produktif) yang dapat diakibatkan 

oleh meningkatnya rasio pembiayaan bermasalah (Wardhono et al. 2019). Risk 

cost ini merupakan cadangan terhadap macetnya kredit atau pembiayaan yang 

akan diberikan, maka dari itu sebagai sikap kehati-hatian bank diperlukan untuk 

melakukan pencadangan kredit beresiko, hal ini disebabkan karena setiap kredit 

atau pembiayaan yang diberikan pasti mengandung resiko tidak terbayar (Repi 

2021). Jika risk cost untuk menutup kegagalan nasabah yang tidak membayar, 

maka nasabah yang lancar harus dikembalikan (bukan sebagai pendapatan bank 

syariah) (Djamil 2022). Semakin besar nilai risk cost, maka akan mengurangi 

dana cadangan yang dimiliki oleh bank syariah (Satria, Sugianto, and Harahap 

2023). Faktor-faktor yang mempengaruhi risk cost antara lain: (1) Ketidakpastian 

ekonomi yang merukan faktor eksternal seperti tingkat suku bunga, nilai tukar, 

dan harga saham yang selalu berubah-ubah; (2) Nilai risiko (value of risk) dan 

asset yang terdapat pada neraca bank yang sulit untuk ditentukanl (3) Nilai risiko 

(value of risk) dan asset yang terdapat pada neraca bank yang sulit untuk 

ditentukan; (4) Kompensasi yang merupakan hasil dari perhitungan manajeman 

risiko (Hardana et al. 2023). 

Subtitusi antara terjadinya risk cost dengan management risk cost, terdapat 

hubungan negatif antara risk cost dengan management risk cost sehingga semakin 

besar risk cost semakin kecil management risk cost sehingga dibutuhkan 

manajemen risiko yang dapat menstabilkan yang dapat mempengaruhi operasional 

bank (Suandari 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Malim and Normalini 

(2018); Fitriyah and Suselo (2022); Yuni (2022); Satria, Sugianto, and Harahap 

(2023); Hidayah, Yusroni, and Nuha (2023); Sugihyanto and Murtanto (2024) 

menyatakan bahwa risk cost atau faktor risiko berpengaruh positif terhadap 

pendapatan margin murabahah. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis H2: Risk 

cost berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah BUS di 

Indonesia. 

 

Simpanan Wadiah  
Dana pihak ketiga merupakan dana yang diperoleh atau dihimpun oleh 

pihak perbankan dari masyarakat atau nasabah baik bersifat individu maupun 

institusional (Suwiknyo 2014). Perkembangan dana pihak ketiga merupakan salah 

satu indikator pertumbuhan dari bank, artinya semakin tinggi dana pihak ketiga 
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yang dimiliki bank tersebut maka bank tersebut akan mempunyai kesempatan 

yang besar untuk menyalurkan pembiayaan kepada nasabah (Siregar, Suginam, 

and Harahap 2023). Tabungan wadiah adalah produk bank syariah berupa 

simpanan dari nasabah dalam bentuk rekening tabungan (saving account) untuk 

keamanan dan pemakaiannya, seperti giro wadiah, tetapi tidak sefleksibel giro 

wadiah, karena nasabah tidak dapat menarik dananya dengan cek (Sup 2022). 

Wadiah merupakan titipan dari satu pihak ke pihak lain, baik individu 

maupun badan hukum yang harus dijaga dan dikembalikan kapan saja si 

penyimpan menghendakinya (Muhaeni et al. 2022). Tujuan dari perjanjian 

tersebut adalah untuk menjaga keselamatan barang itu dari kehilangan, 

kemusnahan, kecurian dan sebagainya (Desiana and Putra 2021). Yang dimaksud 

dengan barang disini adalah suatu yang berharga seperti uang, barang, dokumen, 

surat berharga, barang lain yang berharga disisi Islam (Muhaeni et al. 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh Adawiah (2018); Yuniar (2018); Nisa (2020); Repi 

(2021); Wahyuni, Mulyany, and Zuhri (2021); Satria, Sugianto, and Harahap 

(2023) menyatakan bahwa simpanan wadiah atau dana pihak ketiga berpengaruh 

positif terhadap pendapatan margin murabahah. Berdasarkan hal tersebut, maka 

hipotesis H3: Simpanan wadiah berpengaruh positif terhadap pendapatan margin 

murabahah BUS di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif yang membuat 

generalisasi terhadap populasi, dengan menggunakan data time series. Sumber 

data menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan BUS yang diperoleh 

dari website otoritas jasa keuangan (OJK). Populasi dalam penelitian ini adalah 

BUS pada tahun 2020-2023 yaitu sebanyak. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria BUS yang menyediakan 

data mengenai overhead cost, risk cost, simpanan wadiah dan pendapatan margin 

murabahah selama periode 2020-2023, sehingga diperoleh sampel BUS sebanyak 

8 bank yaitu Bank Syariah Indonesia, Bank Mualamat Indonesia, Bank Victoria 

Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Jabar Baten Syariah, Bank KB Bukopin 

Syariah, BCA Syariah, dan Bank Aceh Syariah. Total data observasi diperoleh 

sebanyak 8 BUS x 4 tahun = 32 data observasi (sampel). Variabel penelitian 

terdiri dari overhead cost, risk cost, dan simpanan wadiah sebagai variabel 

independen serta pendapatan margin murabahah sebagai variabel dependen. 

Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda yang diolah dengan 

bantuan program Eviews 12. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

 

Hasil Uji Normalitas 

Pengujian ini dilakukan untuk untuk mengecek apakah data penelitian 

berasal dari populasi yang sebarannya normal. Berdasarkan Gambar 1 dapat 

dilihat bahwa hasil pengujian memiliki nilai probability 0,534 > 0,05. Artinya 

bahwa nilai residual terdistribusi dengan normal. Sedangkan secara deskriptif, 

data sebanyak 32 mempunyai nilai rata-rata 9,02 persen dengan standar deviasi 
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0,17 persen. Adapun nilai minimum sebesar -0,44 persen dan nilai maksimum 

0,26 persen. 

 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: data sekunder (diolah) 
 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Pengujian dilakukan untuk menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi 

atau sempurna antara variabel bebas atau tidak dalam model regresi. Syarat dari 

uji multikolinearitas yaitu apabila nilai tiap variabel membentuk nilai segaris 

1,000 maka tidak terjadi multikolineriatas. Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai tiap 

variabel 1,000. Hal ini dapat dikatakan bahwa model regresi dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolineritas dan model regresi ini layak digunakan karena tidak 

terjadi multikolinearitas terhadap data yang diuji. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinieritas 

 Overhead Cost  Risk Cost Simpanan Wadiah 

Overhead Cost 1,000000 0,121893 0,217887 

Risk Cost 0,121893 1,000000 0,656621 

Simpanan Wadiah 0,217887 0,656621 1,000000 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dengan 

malakukan dengan melihat nilai probability chi-square. Dimana dasar kriteria 

dalam mengambil keputusan, yaitu jika probability di atas 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sebaliknya terjadi heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil 

pengujian tidak terjadi heteroskedastisitas karena probability chi-square 0,72 

berada di atas dari 0,05.  

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Pengujian dilakukan untuk dapat melihat apakah terjadi korelasi di antara 

suatu periode dengan periode-periode sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson yaitu sebesar 1,391, sehingga -2 < D-W 

< + 2 yaitu -2 < 1,391 < +2, artinya tidak terjadi autokorelasi di antara variabel 

bebas dan variabel terikat. 
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Series: Residuals

Sample 2015Q1 2022Q4

Observations 32

Mean       9.02e-16

Median   9.92e-05

Maximum  0.263618

Minimum -0.446765

Std. Dev.   0.172118

Skewness  -0.483932

Kurtosis   3.074287

Jarque-Bera  1.256371

Probability  0.533559
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Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis secara parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Jika berpengaruh tingkat probabilitas 

harus lebih kecil dari taraf signifikan yaitu 0,05. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

hipotesis H1 memiliki nilai probabilitas 0,0000 dan koefisien 1,030, dimana nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima. Kemudian 

hipotesis H2 memiliki nilai probabilitas 0,7878 dan koefisien -0,016, dimana nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis H2 ditolak. Selanjutnya 

hipotesis H3 memiliki nilai probabilitas 0,0100 dan koefisien 0,239, dimana nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, sehingga hipotesis H3 diterima. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

H1 1,030560 0,053440 19,28451 0,0000 

H2 -0,016027 0,058969 -0,271794 0,7878 

H3 0,239373 0,086677 2,761658 0,0100 

R-Squared   0,939308 

Adjusted R-Squared   0,932806 

F-Statistic   144,4495 
Sumber: data sekunder (diolah) 

 

Uji simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen, dengan cara membandingkan hasil Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > 

Ftabel, maka  berpengaruh, sebaliknya tidak berpengaruh. Tabel 2 menunjukan 

bahwa niai F-Statistic atau Fhitung sebesar 144,4495 dan Ftabel sebesar 3,21 serta 

Adjusted R-Squared sebesar 0,9328, sehingga Fhitung > Ftabel, artinya bahwa 

overhead cost, risk cost, dan simpanan wadiah berpengaruh secara simultan 

terhadap pendapatan margin murabahah. Sumbangan pengaruh sebesar 93,28 

persen dan sisanya 6,72 persen dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

 

Pengaruh Overhead Cost Terhadap Pendapatan Margin Murabahah  

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa H1 diterima, artinya overhead 

cost berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa jika overhead cost naik maka akan menyebabkan pendapatan 

margin murabahah juga ikut naik. Sebaliknya jika overhead cost turun maka akan 

menyebabkan pendapatan margin murabahah juga ikut turun. Hal ini terjadi 

karena BUS berupaya memanfaatkan overhead cost seefektif dan seefisien 

mungkin agar terjadi hubungan yang kuat antara kepuasan BUS dengan 

meningkatnya pendapatan margin murabahah. BUS akan selalu berusaha 

menutupi biaya operasionalnya, dimana didalamnya terdapat overhead cost, 

dengan  menggunakan keuntungan atau pendapatan yang diterima yang salah satu 

pendapatannya berasal dari pembiayaan murabahah (Yulianto, Nurdin, and 

Mayasari 2021). Oleh sebab itu ketika pembiayaan naik maka overhead cost juga 

mengalami kenaikan sehingga pendapatan margin murabahah yang diperoleh 

BUS juga akan mengalami kenaikan (Andriyana and Kusumaningtias 2019). Hasil 

ini didukung oleh penelitian Fidyah (2017); Adawiah (2018); Iriani and Yuliafitri 
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(2018); Malim and Normalini (2018); Andriyana and Kusumaningtias (2019); 

Yulianto, Nurdin, and Mayasari (2021); Galih (2022); Yuni (2022) yang 

menyatakan bahwa overhead cost berpengaruh positif terhadap pendapatan 

margin murabahah. Namun bertolak belakang dengan penelitian Repi (2021); 

Fitriyah and Suselo (2022); Satria, Sugianto, and Harahap (2023); Hidayah, 

Yusroni, and Nuha (2023); Neng (2023); Zein, Yafiz, and Atika (2023) yang 

menyatakan bahwa overhead cost tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah. 

 

Pengaruh Risk Cost Terhadap Pendapatan Margin Murabahah  

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa H2 ditolak, artinya risk cost 

tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah. Hal ini dapat 

dikatakan bahwa tinggi atau rendahnya risk cost maka tidak akan berpengaruh 

kepada pendapatan margin murabahah. Ketika BUS mencadangkan lebih banyak 

dana untuk mengatasi risiko kredit maka tidak ada pengaruhnya terhadap 

pendapatan margin murabahah. Risk cost diambil dari keuntungan yang sudah 

menjadi hak bank, sehingga tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah. Kemudian pembiayaan murabahah itu tergolong minim risiko, oleh 

karena itu murabahah merupakan akad yang menjadi primadona BUS. Disisi lain 

keuntungan dari pembiayaan murabahah itu sudah jelas, karena sudah ditentukan 

oleh BUS pada awal akad. Oleh sebab itu risk cost tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan margin murabahah. Hasil ini didukung oleh penelitian Adawiah 

(2018); Andriyana and Kusumaningtias (2019); Widiastuty (2020); Repi (2021); 

Galih (2022); Neng (2023); Zein, Yafiz, and Atika (2023) yang menyatakan 

bahwa risk cost atau faktor risiko tidak berpengaruh terhadap pendapatan margin 

murabahah. Namun bertolak belakang dengan penelitian Malim and Normalini 

(2018); Fitriyah and Suselo (2022); Yuni (2022); Satria, Sugianto, and Harahap 

(2023); Hidayah, Yusroni, and Nuha (2023); Sugihyanto and Murtanto (2024) 

yang menyatakan bahwa risk cost atau faktor risiko berpengaruh positif terhadap 

pendapatan margin murabahah. 

  

Pengaruh Simpanan Wadiah Terhadap Pendapatan Margin Murabahah  

Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa H3 diterima, artinya simpanan 

wadiah berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa semakin besar simpanan wadiah maka akan meningkatkan 

pendapatan margin murabahah. Namun sebaliknya semakin kecil simpanan 

wadiah maka akan menurunkan pendapatan margin murabahah. Simpanan 

wadiah merupakan dana yang dihimpun bank dari masyarakat dalam bentuk giro 

dan tabungan. Semakin banyak BUS dapat menghimpun dana dari masyarakat, 

maka semakin besar pula peluang bank untuk menyalurkan dananya untuk 

pembiayaan kepada masyarakat, sehingga juga akan meningkatkan pendapatan 

margin murabahah. Oleh sebab itu, BUS harus memaksimalkan pendapatan yang 

diperoleh dari pembiayaan untuk memberikan pendapatan yang besar bagi 

nasabah. BUS menggunakan simpanan wadiah untuk melakukan pembiayaan 

karena BUS salah satunya berfungsi sebagai penggalang dana masyarakat. Hasil 

ini didukung oleh penelitian Adawiah (2018); Yuniar (2018); Nisa (2020); Repi 

(2021); Wahyuni, Mulyany, and Zuhri (2021); Satria, Sugianto, and Harahap 

(2023) yang menyatakan bahwa simpanan wadiah atau dana pihak ketiga 
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berpengaruh positif terhadap pendapatan margin murabahah. Namun bertolak 

belakang dengan penelitian Budianti (2021); Neng (2023) yang menyatakan 

bahwa simpanan wadiah atau dana pihak ketiga tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan margin murabahah. 

 

KESIMPULAN  

 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat diperoleh kesimpulan 

bahwa overhead cost berpengaruh positif terhadap pendapatan margin 

murabahah. Pendapatan margin murabahah dipengaruhi oleh besar kecilnya 

overhead cost yang ditanggung oleh BUS. Risk cost tidak berpengaruh terhadap 

pendapatan margin murabahah. Pendapatan margin murabahah tidak dipengaruhi 

oleh tingkat risk cost. Simpanan wadiah berpengaruh positif terhadap pendapatan 

margin murabahah. Semakin banyak bank dapat menghimpun dana dari 

masyarakat, semakin besar juga kesempatan bagi bank untuk menyalurkan 

dananya untuk pembiayaan kepada masyarakat. 

Hasil penelitian ini dapat melengkapi teori yang sudah ada dan menjadi 

rujukan bagi penelitian di masa mendatang. Kemudian dapat menjadi rujukan bagi 

BUS dalam meningkatkan jumlah pendapatan margin murabahah melalui 

peningkatan overhead cost dan simpanan wadiah serta pengurangan risk cost yang 

dihimpun dari masyarakat. Penelitian ini memiliki kelemahan (keterbatasan) 

diantaranya dari segi variabel independen yang digunakan terbatas pada overhead 

cost, risk cost, dan simpanan wadiah, sedangkan masih banyak variabel 

independen lain yang bisa digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi pendapatan margin murabahah. Kemudian rentang waktu data yang 

digunakan hanya empat tahun terakhir dari tahun 2020 sampai 2023.  

Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel baru atau 

mengganti variabel independen yang ditolak dengan variabel lain yang dinilai 

dapat memengaruhi pendapatan margin murabahah. Kemudian penelitian 

selanjutnya diharapkan menggunakan rentang waktu sampel data penelitian yang 

lebih panjang dan update. Penelitian selanjutnya juga diharapkan mengambil 

sampel secara keseluruhan (seluruh lembaga keuangan berbasis syariah) dan tidak 

hanya terbatas pada BUS saja. Sementara bagi pihak BUS diharapkan dapat 

memasifkan  upaya  untuk  meningkatkan pendapatan margin murabahah, 

sehingga dapat memberikan kepercayaan pada masyarakat untuk beralih pada 

perbankan syariah. 
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